BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penciptaan karya astrofotografi sudah dilakukan sebelumnya pada tahun
2017 dalam lingkup kampus ISI Yogyakarta dengan mengangkat tema fotografi

dokumenter milik Yusuf Priambodo dengan judul “Fenomena Astronomi dalam

Fotografi Dokumenter”. Jara
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komposisi fotografi. Karya juga dapat dieksplorasi lebih jauh melalui teknik
compositing dan menciptakan visual yang tidak biasa dalam astrofotografi
bingkai tunggal, seperti: mewujudkan komposisi warna HaRGB, visibilitas
hujan meteor, serta efek gerak pada bintang dan bulan. Penciptaan ini berhasil

merepresentasikan rasa kagum dan rasa kecilnya manusia di alam semesta atas

dasar pengalaman empiris dan estetis yang dilebur sepanjang pengerjaan
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skripsi. Karya-karya astrofotografi yang diciptakan tidak hanya memiliki nilai
sebagai karya seni, tetapi juga sebagai representasi persepsi visual yang berasal
dari pengalaman empiris dan estetis yang sudah dialami dalam mengamati
benda-benda langit serta berkembangnya teknologi dalam mewujudkan karya

astrofotografi.

Pada keseluruhan objek “penciptaani, Sequator digunakan sebagai aplikasi

pada tahap pertama, namun jika hasilnya kurang memuaskan akan dialihkan
pada aplikasi Siril atau DSS. Fenomena star trails dan moon trails memiliki
pemrosesan stacking yang sama dalam waktu singkat dengan perbedaan hanya
pada pemilihan interval bingkai untuk visual akhir. Pada bentang lengan galaksi

Bima Sakti, zodiacal light, dan hujan meteor memiliki beberapa cara dalam
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mewujudkan visual akhir, yaitu: melakukan stacking pada setiap bingkai yang
dijahit menjadi panorama, pada keseluruhan bingkai dengan gelombang cahaya
RGB, dan pada gelombang cahaya Hydrogen-alpha. Sementara, pada visibilitas

DSO rata-rata menggunakan aplikasi Siril, sedangkan komet menggunakan

aplikasi DSS mode komet untuk proses stacking berulang yang menumpuk foto

skripsi bisa jadi tidak akan pernah terwujud.
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B. Saran
Penciptaan astrofotografi menuntut kesabaran, kegigihan, serta
ketangkasan dalam mempersiapkan, mengoreksi, serta memroses foto-foto
fenomena langit malam menjadi satu kesatuan karya visual. Terdapat beberapa

masalah yang ditemukan, diantaranya: perubahan iklim yang cukup ekstrem

dalam beberapa tahun terakhir!, Hal ini memberikan banyak kekeliruan

Adventurer 21 Pro Pack tidak memiliki Equatorial Wedge yang dapat diputar
360° saat proses penyelarasan berlangsung. Hal ini ditemukan solusi dalam
proses DA agar menggunakan pan head terpisah atau menggunakan tripod
dengan pengunci ulir pada bagian bawah agar dapat memutar arah tracker

secara leluasa. Masalah lain yang harus dipertimbangkan berupa modifikasi
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sensor kamera menjadi kamera astrofotografi (astro-modified) dengan
mengganti lapisan sensor tertentu menjadi filter Hydrogen-alpha. Masalah yang
ditimbulkan dapat berupa titik fokus yang bergeser sehingga titik fokus tidak
dapat mencapai fokus infinity pada lensa-lensa lebar. Pada lensa-lensa panjang

di atas 70mm tidak ditemukan masalah pada titik fokus. Solusi yang ditemukan

berupa mencoba variasi produk Jénsa otomatis dan manual untuk menemukan
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